
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Latihan kecepatan lari 60 m berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan menggiring bola pada permainan sepak bola, hal ini dikarenakan 

bentuk latihan ini untuk meningkatkan kemampuan menggiring bola dalam 

permainan sepak bola. Hal ini di buktikan oleh hasil tes menggunkan alat ukur 

kemampuan menggiring bola yang telah di lakukan sebelum dan sesudah 

pelaksnaan latihan tersebut, 

 Bedasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat di simpulkan 

bahwa  latihan kecepatan lari 60 M terhadap kemampuan menggiring bola dalam 

permainan sepak bola pada siswa SMP N 2 Kabila.  

5.2 Saran  

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan peniliti mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut :  

1. Untuk pelatih, guru olahraga, dan pelaku olahraga di harapkan dalam 

memberikan dan melakukan latihan untuk meningkatkan kemampuan 

menggiring bola sebaiknya di berikan latihan kecepatan lari 60 m 

2. Pentingnya fasilitas untuk menunjang latihan lari 60 m untuk meningkatkan 

kemampuan menggiring bola 

3. Untuk praktisi olahraga jika ingin mengkaji dan meneliti kembali pengaruh 

latihan kecepatan lari 60 terhadap kemampuan menggiring bola di harapkan 

menggunkan sampel yang lebih banyak 
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LAMPIRAN 

Hasil Penelitian 

NO Pre Test Post Test Selisih 

1 29,34 29,10 0,24 

2 29,02 28,30 0,72 

3 28,55 28,00 0,55 

4 29,13 28,70 0,43 

5 28,32 28,30 0,02 

6 29,33 29,33 0 

7 29,81 29,50 0,31 

8 30,33 30,33 0 

9 31,08 31,02 0,06 

10 29,21 29,20 0,01 

11 30,69 30,67 0,02 

12 30,33 30,31 0,02 

13 29,93 29,90 0,03 

14 31,1 31,09 0,01 

15 30,4 30,04 0 

16 30,16 30,16 0 

17 29,86 29,85 0,01 

18 31,10 31,07 0,03 

19 30,31 30,30 0,01 

20 30,12 30,12 0 

Jumlah 598,12 595,65 2,47 

 Data penelitian dalam table diatas menunjukan nilai dari hasil tes awal dan 

tes akhir sebelum dan setelah dilaksanakan perlakuan berupa latihan kecepatan 

lari 60 meter.Sampel pada penelitian ini berjumlah 20 orang. Dari hasil tes awal 

diperoleh skor terendah yakni 28,32 dan nilai skor tertinggi sebesar 31,10. Setelah 

dilakukan perlakuan berupa latihan lari kecepatan 60 meter, maka skor terendah 



yang diperoleh sebesar 28.00 dan skor tertinggi yakni 31,09, serta nilai selisi 

diperoleh sebesar 2,47 

Rata-rata Hasil Tes Awal 

   X1 = 
    

 
 = 

      

  
 = 29,91  (nilai x bar) 

Keterangan :  

  X₁ = nilai rata-rata tes awal  

  ƩX₁ = Jumlah total data tes awal  

  n = Banyaknya data tes awal  

4.1.2 Median Data Tes Awal 

Me = 
   

 
 

Me = 
    

 
 

Me = 10,5 

 Dalam hal ini bahwa angka median terletak pada nilai yang ke: 10 dan 11 

yakni pada skor 29,93 dan 30,12 

  



Daftar Perhitungan Modus Tes Awal 

Tabel : Perhitungan Modus 

NO NILAI FREKUENSI 

1 28,32 1 

2 28,55 1 

3 29,02 1 

4 29,13 1 

5 29,21 1 

6 29,33 1 

7 29,34 1 

8 29,81 1 

9 29,86 1 

10 29,93 1 

11 30,12 1 

12 30,16 1 

13 30,31 1 

14 30,33 2 

15 30,40 1 

16 30,69 1 

17 31.08 1 

18 31,10 2 

Jumlah 20 

 

 Modus merupakan ukuran nilai sentral yang ketiga disamping median dan 

mean. Modus dari suatu rangkaian data adalah nilai data yang memiliki frekuensi 

terbesar, atau nilai data yang paling sering terjadi. Berdasarkan table diatas, maka 

dapat ditentukan bahwa angka modus berada pada nilai 30,33 dan 31,10, karena 

memiliki frekuensi tertinggi 

  



Standar Deviasi dan Varians Tes Awal 

Table :perhitungan varians dan standar deviasi 

NO X X₁ - X₁ ( X₁ - X₁ )² 

1 29,34 -0,57 0,3249 

2 29,02 -0,89 0,7921 

3 28,55 -1,36 1,8496 

4 29,13 -0,78 0,6084 

5 28,32 -1,59 2,5281 

6 29,33 -0,58 0,3364 

7 29,81 -0,1 0,01 

8 30,33 0,42 0,1764 

9 31,08 1,17 1,3689 

10 29,21 -0,7 0,49 

11 30,69 0,78 0,6084 

12 30,33 0,42 0,1764 

13 29,93 0,02 0,0004 

14 31,1 1,19 1,4161 

15 30,4 0,49 0,2401 

16 30,16 0,25 0,0625 

17 29,86 -0,05 0,0025 

18 31,10 1,19 1,4161 

19 30,31 0,4 0,16 

20 30,12 0,21 0,0441 

Jumlah 598,12  12,6114 

 

Penyelesaian :  

S²₁ = 
       

   
 = 0,66 

S₁=       = 0,81 

 Hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa varians sebesar 0,66 dan 

standar deviasi sebesar 0,81 



Normalitas Data Tes Awal 

Tabel :pengujian data pre test 

NO Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 

1 28,32 -1,96296296 0,025 0,05 0,025 

2 28,55 -1,67901235 0,0582 0,1 0,0418 

3 29,02 -1,09876543 0,1379 0,15 0,0121 

4 29,13 -0,96296296 0,1685 0,2 0,0315 

5 29,21 -0,86419753 0,1949 0,25 0,0551 

6 29,33 -0,71604938 0,2389 0,3 0,0611 

7 29,34 -0,7037037 0,242 0,35 0,108 

8 29,81 -0,12345679 0,4522 0,4 0,0522 

9 29,86 -0,0617284 0,4761 0,45 0,0261 

10 29,93 0,024691358 0,508 0,5 0,008 

11 30,12 0,259259259 0,5987 0,55 0,0487 

12 30,16 0,308641975 0,6179 0,6 0,0179 

13 30,31 0,49382716 0,6879 0,65 0,0379 

14 30,33 0,518518519 0,695 0,725 0,03 

15 30,33 0,518518519 0,695 0,725 0,03 

16 30,40 0,604938272 0,7257 0,8 0,0743 

17 30,69 0,962962963 0,8315 0,85 0,0185 

18 31.08 1,444444444 0,9251 0,9 0,0251 

19 31,10 1,469135802 0,9278 0,975 0,0472 

20 31,10 1,469135802 0,9278 0,975 0,0472 

Keterangan : 

- Xi= Nilai awal 

- Zi= = 
    

 
 

- S= Standar deviasi 

- F(Zi) = Lihat ditabel 

- S(Zi) = 
         

      
 

Dari perhitungan diatas, diperoleh nilai lo sebesar 0,108. Untuk taraf nyata 

@= 0,05 dan N= 20, diperoleh nilai Ltabel sebesar 0,190. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data dari tes awal dalam penelitian ini berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal, sebab lo ˂Lt ; 0,108 ˂ 0,190. 

  



Rata-Rata Hasil Tes Akhir (Post Test) 

 

     X1 = 
  

 
 = 

      

  
 = 29,78  (nilai x bar) 

Keterangan 

- X= Nilai rata-rata data tes akhir  

- ∑= jumlah 

- X = Nilai data 

- N= Jumlah sampel 

 

Median Data Tes Akhir 

Me = 
   

 
 

Me = 
    

 
 

Me = 10,5 

 Dalam hal ini bahwa angka median terletak pada nilai yang ke 10 dan 11, 

yakni pada skor 30,03 dan 30,12 

 

  



Daftar Perhitungan Modus Tes Akhir 

Tabel :perhitungan modus 

NO NILAI FREKUENSI 

1 28 1 

2 28,3 2 

3 28,7 1 

4 29,1 1 

5 29,2 1 

6 29,33 1 

7 29,5 1 

8 29,85 1 

9 29,9 1 

10 30,03 1 

11 30,12 1 

12 30,16 1 

13 30,31 1 

14 30,33 1 

15 30,4 1 

16 30,67 1 

17 31,02 1 

18 31,7 1 

19 31,9 1 

Jumlah 20 

 

 Modus merupakan ukuran nilai sentral yang ketiga disamping median dan 

mean. Modus dari suatu rangkaian data adalah nilai data yang memiliki frekuensi 

terbesar, atau nilai data yang paling sering terjadi. Berdasarkan tabel diatas, maka 

dapat ditentukan bahwa angka modus berada pada nilai 28,3, karena memiliki 

frekuensi tertinggi  

 



Standar Deviasi Dan Varians Tes Akhir. 

Tabel: perhitungan varians dan standar deviasi 

No `X X –X ( X - X )² 

1 29,1 -0,68 0,4624 

2 28,3 -1,48 2,1904 

3 28 -1,78 3,1684 

4 28,7 -1,08 1,1664 

5 28,3 -1,48 2,1904 

6 29,33 -0,45 0,2025 

7 29,5 -0,28 0,0784 

8 30,33 0,55 0,3025 

9 31,2 1,24 1,5376 

10 29,2 -0,58 0,3364 

11 30,67 0,89 0,7921 

12 30,31 0,53 0,2809 

13 29,9 0,12 0,0144 

14 31,9 1,31 1,7161 

15 30,4 0,62 0,3844 

16 30,16 0,38 0,1444 

17 29,85 0,07 0,0049 

18 31,07 1,29 1,6641 

19 30,3 0,52 0,2704 

20 30,12 0,34 0,1156 

Jumlah 595,65  17,0227 
 

S
2
 = = 

       

   
 

Keterangan : 

- S
2
 = Varians 

- X = Nilai data 

- X = Rata-Rata 

- N = Jumlah sampel 

S
2
 = = 

       

   
 

S
2
 = = 

       

    
 

S
2
 = = 

       

  
 

S
2
 = 0,89 

S
2
 =       

S =  0,94 

 Hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa varians sebesar 0.89 dan 

standar deviasi sebesar 0,94 

  



Normalitas Data Tes Akhir 

Tabel :pengujian data post tes 

 

NO Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 

1 28 -1,89362 0,0294 0,05 0,0206 

2 28,3 -1,57447 0,0582 0,1 0,0418 

3 28,3 -1,57447 0,0582 0,15 0,0918 

4 28,7 -1,14894 0,1271 0,2 0,0729 

5 29,1 -0,7234 0,2389 0,25 0,0111 

6 29,2 -0,61702 0,2709 0,3 0,0291 

7 29,33 -0,47872 0,3192 0,35 0,0308 

8 29,5 -0,29787 0,3859 0,4 0,0141 

9 29,85 0,074468 0,5279 0,45 0,0779 

10 29,9 0,12766 0,5478 0,5 0,0478 

11 30,03 0,265957 0,5026 0,55 0,0478 

12 30,12 0,361702 0,648 0,6 0,048 

13 30,16 0,404255 0,6558 0,65 0,0058 

14 30,31 0,56383 0,7123 0,7 0,0123 

15 30,33 0,585106 0,719 0,75 0,031 

16 30,4 0,659574 0,7422 0,8 0,0578 

17 30,67 0,946809 0,8264 0,85 0,0236 

18 31,02 1,319149 0,9049 0,9 0,0049 

19 31,7 2,042553 0,9793 0,95 0,0293 

20 31,9 2,255319 0,9878 1 0,0122 

 

 Dari perhitungan tabel diatas, diperoleh nilai Lo sebesar 0,0918. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data dari tes akhir dalam penelitian ini berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal, sebab Lo <Lt ; 0,0918 < 0,190 

  



Homogenitas Data Pre Test Dan Post test 

Tabel: perhitungan rata-rata varians 

No Data Tes Awal (X1) X1
2 

Data Tes Akhir (X2) X2
2 

1 29,34 860,8356 29,10 846,81 

2 29,02 842,1604 28,30 800,89 

3 28,55 815,1025 28,00 784 

4 29,13 848,5569 28,70 823,69 

5 28,32 802,0224 28,30 800,89 

6 29,33 860,2489 29,33 860,2489 

7 29,81 888,6361 29,50 870,25 

8 30,33 919,9089 30,33 919,9089 

9 31,08 965,9664 31,02 962,2404 

10 29,21 853,2241 29,20 852,64 

11 30,69 941,8761 30,67 940,6489 

12 30,33 919,9089 30,31 918,6961 

13 29,93 895,8049 29,90 894,01 

14 31,1 967,21 31,09 966,5881 

15 30,4 924,16 30,04 902,4016 

16 30,16 909,6256 30,16 909,6256 

17 29,86 891,6196 29,85 891,0225 

18 31,1 967,21 31,07 965,3449 

19 30,31 918,6961 30,30 918,09 

20 30,12 907,2144 30,12 907,2144 

Jumlah 598,12 17899,9878 595,65 17816,2103 

 

Dik: X1= 29,91 , X2 = 29,78 

Varians: 

S1
2
= 

          

      
 

S1
2
= 

                       

        
 

S1
2
= 

                    

   
 

S1
2
= 

        

   
 

S1
2
 = 0,66 

 

S2
2
 =  

                        

        
 

S2
2
 =  

                      

   
 

S2
2
 =  

        

   
 

S2
2
 = 0,87 

 



Tabel: Pengujian Homogenitas Data 

sampel Dk 

(N-1) 

1/dk Si
2
 Log Si

2 
(dk)Log Si

2
 

1 19 0,05 0,66 -0,18 -3,42 

2 19 0,05 0,87 -0,06 -1,14 

Jumlah         38                                                                                       -4,56 

 

Varians gabungan 

S
2
=          2 

 =19(0,66)+19(0,87) = 0,765 

 ∑(n1-1)                        38 

Sehingga Log S
2 

= Log (0,765) = -0,11 

Barlett B = (logS
2
)∑(n1-1) 

  = -0,11 (38) 

  = -4,18 

Chi Kuadrat x2 =  (In 10) { B-∑(n1-1) (logS
2
)} 

=(2,3026) (-4,18-(-4,56)) 

  = (2,3026)(0,38) 

 

  = 0,87 

Kriteria Pengujian: 

 Hasil perhitungan X
2 

hitung diperoleh sebesar 0,87. Pada taraf nyata α = 

0,05 diperoleh X
2 

(1-0,05)(2-1)=X
2
(0,95)(1) = 3,841. Ternyataharga chi kuadrat 

hitung lebih kecil dari chi kuadrat daftar atau tabel, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data dari hasil penelitian ini memiliki varian populasi yang homogen. 

  



Pengujian Hipotesis  

NO PRE TEST POST TEST D xd(d-md) ∑xd
2 

1 29,34 29,10 0,24 0,1165 0,013572 

2 29,02 28,30 0,72 0,659 0,434281 

3 28,55 28,00 0,55 0,489 0,239121 

4 29,13 28,70 0,43 0,369 0,136161 

5 28,32 28,30 0,02 -0,041 0,001681 

6 29,33 29,33 0 -0,061 0,003721 

7 29,81 29,50 0,31 0,249 0,062001 

8 30,33 30,33 0 -0,061 0,003721 

9 31,08 31,02 0,06 -0,001 1E-06 

10 29,21 29,20 0,01 -0,051 0,002601 

11 30,69 30,67 0,02 -0,041 0,001681 

12 30,33 30,31 0,02 -0,041 0,001681 

13 29,93 29,90 0,03 -0,031 0,000961 

14 31,1 31,09 0,01 -0,051 0,002601 

15 30,4 30,04 0 -0,61 0,003721 

16 30,16 30,16 0 -0,061 0,003721 

17 29,86 29,85 0,01 -0,051 0,002601 

18 31,10 31,07 0,03 -0,031 0,000961 

19 30,31 30,30 0,01 -0,051 0,002601 

20 30,12 30,12 0 -0,061 0,003721 

JUMLAH 598,12 595,65 2,47  0,921111 

 

Dik : d = 2,47 

 

Md= 
 

 
 

 = 
    

  
 

 = 0,1235 



t = 
      

 
        

         

 

t = 
      

       
 

t = 
      

    
 = 3,08 

t tabel = 1-0,05:20-1 

 = 0,95:19 

T tabel = 2.093 

 

Berdasarkan data hasil penelitian yang memiliki varians populasi homogen 

dan berasal dari populasi berdistribusi normal, maka dalam pengujian hipotesis 

digunakan uji analisis data penelitian experiment dari hasil pengujian data hasil 

tes awal dan tes akhir, diperoleh t hitung sebesar 3,08 dan t tabel sebesar 2,093 

dengan demikian t hitung > t tabel / 3,08 >2,093 ternyata harga t hitung lebih 

besar dari harga t tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa latihan kecepatan lari 

60 meter mempunyai pengaruh terhadap kemampuan menggiring bola pada siswa 

putra SMP N 2 Kabila.  
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